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Abstrak 

Penelitian ini berfokus pada masalah kepemimpinan kepala sekolah yang berpengaruh 
signifikan terhadap kualitas pendidikan di Jayapura. Kepemimpinan transformasional 
diharapkan dapat meningkatkan motivasi dan kinerja guru, serta menciptakan 
lingkungan belajar yang lebih produktif. Tujuan penelitian ini adalah untuk 
mengeksplorasi pengaruh kepemimpinan transformasional kepala sekolah terhadap 
mutu pendidikan. Metode yang digunakan adalah pendekatan kuantitatif dengan 
lokasi di beberapa sekolah menengah di Jayapura, melibatkan kepala sekolah dan guru 
sebagai subjek penelitian. Temuan utama menunjukkan bahwa kepemimpinan 
transformasional berkontribusi positif terhadap peningkatan kualitas pendidikan, 
dengan diperolehnya indikator kepuasan guru dan partisipasi siswa yang meningkat. 
Implikasi dari hasil penelitian ini menunjukkan perlunya pelatihan kepemimpinan 
yang berorientasi pada transformasi untuk kepala sekolah guna meningkatkan mutu 
pendidikan secara berkelanjutan. 
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PENDAHULUAN  

Kepemimpinan kepala sekolah menjadi salah satu faktor kunci dalam 
menentukan kualitas pendidikan di suatu daerah, termasuk di Jayapura. 
Berdasarkan data yang tersedia, mutu pendidikan di Jayapura dilaporkan 
masih menghadapi berbagai tantangan. Menurut penelitian, meskipun ada 
upaya untuk meningkatkan kualitas pendidikan, masih terdapat kesenjangan 
dalam hal akses dan kualitas antara sekolah-sekolah di daerah perkotaan dan 
pedesaan (Simatupang et al., 2023). Sebagai contoh, program-program bantuan 
pendidikan terkadang tidak merata dalam distribusinya, yang menyebabkan 
kualitas pendidikan yang berbeda-beda di berbagai lokasi (Murti & Sabarudin, 
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2023). Dalam konteks ini, kepemimpinan transformasional kepala sekolah 
dapat menjadi solusi untuk mengatasi tantangan tersebut dengan 
menggerakkan semua stakeholder pendidikan agar berfungsi secara sinergis. 

Tingkat partisipasi pendidikan di Papua, termasuk Jayapura, sering kali 
lebih rendah dibandingkan dengan rata-rata nasional. Data menunjukkan 
bahwa angka partisipasi sekolah di wilayah tersebut masih perlu ditingkatkan 
(Abidin et al., 2022). Hal ini berpengaruh pada kualitas pendidikan yang 
diterima oleh siswa. Penelitian menyebutkan bahwa kualitas pendidikan yang 
rendah tidak hanya disebabkan oleh faktor internal sekolah, tetapi juga oleh 
kurangnya keterlibatan masyarakat dan kurangnya dukungan dari pihak 
pemerintah (Kwano Yoku et al., 2023). Dalam hal ini, kepemimpinan yang kuat 
dari kepala sekolah diharapkan dapat mendorong partisipasi masyarakat dan 
menciptakan lingkungan belajar yang lebih baik dan lebih inklusif. 

Lebih lanjut, tantangan lain yang dihadapi oleh sekolah-sekolah di 
Jayapura adalah kurangnya kompetensi guru. Banyak guru yang belum 
memenuhi syarat kualifikasi akademik dan metode pengajaran yang efektif 
(Armiyanti et al., 2023). Hal ini berimplikasi langsung terhadap performa siswa, 
yang akhirnya dapat terlihat pada hasil ujian dan prestasi akademik secara 
umum. Oleh karena itu, kepala sekolah perlu tidak hanya menjadi pemimpin 
dalam administrasi, tetapi juga berperan aktif dalam pengembangan 
profesionalisme guru (Nurdiana, 2023). Kepemimpinan transformasional yang 
berbasis pada pembinaan dan peningkatan keterampilan guru sangat penting 
dalam konteks ini (Lamirin et al., 2023). 

Salah satu data penting yang perlu dicatat adalah bahwa sinergi antara 
kepala sekolah dan guru serta keterlibatan masyarakat sangat penting dalam 
meningkatkan mutu pendidikan. Penelitian menunjukkan bahwa 
kepemimpinan kepala sekolah yang efektif dapat meningkatkan motivasi dan 
kinerja guru, yang pada gilirannya akan berkontribusi pada peningkatan hasil 
belajar siswa (Habibi & Madihah, 2024; Solihin et al., 2021). Dengan 
mengedepankan kepemimpinan yang demokratis dan partisipatif, kepala 
sekolah dapat menciptakan suasana kerja yang mendukung kreativitas dan 
inovasi di dalam kelas (Efrina et al., 2023; Tulung & Kaluge, 2012). 

Di lain pihak, isu sarana dan prasarana juga tidak dapat diabaikan. 
Banyak sekolah di Jayapura yang masih kekurangan fasilitas yang memadai, 
seperti ruang kelas yang layak, alat bantu belajar yang modern, serta akses ke 
teknologi informasi (Sabilla et al., 2024; Wakhudin, 2018). Dalam hal ini, peran 
kepala sekolah sebagai pemimpin sangat penting dalam mengadvokasi dan 
mendapatkan dukungan dari pemerintah dan masyarakat untuk perbaikan 
infrastruktur pendidikan (Halili, 2023; Triwiyanto et al., 2023). 

Dengan mempertimbangkan berbagai faktor yang berkontribusi 
terhadap kualitas pendidikan di Jayapura, penelitian ini akan berfokus pada 
bagaimana model kepemimpinan transformasional kepala sekolah dapat 
diadaptasi untuk mengatasi masalah-masalah yang ada dan memberikan 
kontribusi signifikan terhadap peningkatan mutu pendidikan. Harapannya, 
dengan adanya pemahaman yang lebih dalam mengenai hubungan antara 
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kepemimpinan dan mutu pendidikan, kebijakan yang lebih tepat dapat 
dirumuskan untuk meningkatkan pendidikan yang berkualitas di daerah ini 
(Sudrajad et al., 2023; Tohet & Hidayat, 2023). 

Kepala sekolah memiliki peran yang sangat vital dalam meningkatkan 
mutu pendidikan di sekolah. Melalui kepemimpinannya, kepala sekolah tidak 
hanya bertanggung jawab dalam aspek administratif, tetapi juga memainkan 
peran sebagai inovator, motivator, dan penggerak bagi seluruh staf pengajar 
dan siswa. Hal ini sangat penting dalam konteks sekolah yang berupaya 
meningkatkan kualitas pendidikan, terutama di daerah-daerah yang memiliki 
tantangan khusus seperti Jayapura. Dalam rangka memenuhi tujuan 
pendidikan, kepala sekolah harus menerapkan strategi yang jelas dan efektif 
untuk mengembangkan kualitas pendidikan di sekolah yang mereka pimpin. 

Menurut penelitian, kepala sekolah yang menerapkan gaya 
kepemimpinan transformasional dapat meningkatkan kinerja guru serta mutu 
pendidikan secara keseluruhan (Wibowo & Wakhudin, 2021). Melalui 
pendekatan ini, kepala sekolah mendorong guru untuk berpartisipasi aktif 
dalam pembelajaran dan mendukung perkembangan profesional mereka 
(Trihapsari et al., 2021). Dengan menyediakan pelatihan dan pengembangan 
keterampilan, kepala sekolah tidak hanya meningkatkan kompetensi individu, 
tetapi juga menciptakan lingkungan belajar yang lebih baik, yang pada 
gilirannya berdampak positif pada hasil belajar siswa (Zarkasi et al., 2021). 

Sebagai manajer, kepala sekolah bertanggung jawab untuk 
merencanakan, mengorganisir, memimpin, dan mengendalikan semua aktivitas 
yang terjadi di sekolah. Kapasitas manajerial kepala sekolah dalam 
mengimplementasikan rencana strategis pendidikan sangat krusial dalam 
memastikan pencapaian tujuan sekolah (Nuryani et al., 2021). Sebuah studi 
menunjukkan bahwa peningkatan kualitas pendidikan tidak dapat tercapai 
tanpa adanya pemimpin pendidikan yang profesional dan memiliki visi (Riani 
& Ain, 2022; Widati et al., 2021). Dalam hal ini, kepala sekolah yang mampu 
memanfaatkan sumber daya yang ada dan menciptakan kolaborasi yang baik 
antara guru, siswa, dan orang tua sangat berpengaruh dalam menciptakan 
suasana belajar yang kondusif. 

Kepala sekolah juga berperan sebagai penghubung antara sekolah dan 
komunitas. Hal ini mencakup keterlibatan orang tua dan masyarakat dalam 
proses pendidikan. Riset menunjukkan bahwa komunitas yang mendukung 
program pendidikan sekolah dapat meningkatkan mutu pendidikan secara 
signifikan (Firdaus et al., 2022; Mansir, 2023). Dalam konteks ini, kepala sekolah 
perlu menggalang dukungan dari berbagai pihak dan menciptakan ikatan yang 
erat antara sekolah dan masyarakat guna mencapai tujuan pendidikan bersama 
(Zakaria et al., 2021). 

Di samping itu, kepala sekolah harus mampu menghadapi berbagai 
tantangan yang dihadapi dalam dunia pendidikan, termasuk perubahan 
kurikulum, teknologi, dan kebutuhan siswa. Pentingnya penggunaan teknologi 
dalam pendidikan modern mengharuskan kepala sekolah untuk menerapkan 
metode dan inovasi baru dalam pengajaran (Tahili et al., 2022). Hal ini 
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termasuk pelatihan untuk guru dalam memanfaatkan teknologi informasi dan 
komunikasi dalam proses pembelajaran. Selain itu, kepala sekolah juga perlu 
memperhatikan kesejahteraan mental dan sosial siswa, memastikan bahwa 
mereka mendapatkan dukungan yang diperlukan untuk belajar secara efektif 
(Thahir et al., 2021). 

Kepemimpinan kepala sekolah dituntut untuk bersikap adaptif dan 
responsif terhadap perubahan yang cepat dalam dunia pendidikan. Dalam 
menghadapi tantangan tersebut, kepala sekolah perlu mengevaluasi dan 
melakukan perbaikan berkelanjutan terhadap program dan kebijakan 
pendidikan yang ada (Mohamad & Twontawi, 2021; Susanti & Abidin, 2024). 
Penelitian menunjukkan bahwa sekolah yang dipimpin oleh kepala sekolah 
yang memiliki kompetensi manajerial yang baik cenderung lebih sukses dalam 
meningkatkan kualitas pendidikan (Idami et al., 2022; Widdah et al., 2021). 
Oleh karena itu, pelatihan kepemimpinan yang berfokus pada pengembangan 
keterampilan manajerial, komunikasi, dan kolaborasi perlu diberikan kepada 
calon kepala sekolah (Miri et al., 2024). 

Dengan mempertimbangkan semua aspek tersebut, jelas bahwa peran 
strategis kepala sekolah dalam peningkatan mutu pendidikan sangatlah 
penting. Melalui kepemimpinan yang efektif, visi yang jelas, serta kemampuan 
untuk beradaptasi dengan perubahan lingkungan pendidikan, kepala sekolah 
dapat menciptakan dampak yang langsung pada kualitas pendidikan yang 
diberikan kepada siswa (Kadri & Widiawati, 2020; Rostini et al., 2022) Untuk 
itu, penting bagi semua pemangku kepentingan dalam dunia pendidikan untuk 
mendukung dan memberdayakan kepala sekolah agar mampu menjalankan 
perannya dengan baik dalam meningkatkan mutu pendidikan di tempat 
mereka bekerja (Hariyadi et al., 2022). 
 
Teori Kepemimpinan Transformasional 

Teori Kepemimpinan Transformasional yang dikembangkan oleh Bass 
dan Avolio menjelaskan bahwa pemimpin yang transformasional bukan hanya 
berfokus pada tujuannya sendiri, tetapi juga berupaya untuk menginspirasi dan 
memotivasi para pengikutnya untuk mencapai tujuan yang lebih tinggi. 
Menurut Bass dan Avolio, terdapat empat atribut utama dari kepemimpinan 
transformasional: idealized influence, inspirational motivation, intellectual 
stimulation, dan individualized consideration (Alzahrani & Albeladi, 2023). 
▪ Idealized Influence (Pengaruh Idealis): Pemimpin transformasional 

berfungsi sebagai panutan yang memberikan inspirasi bagi pengikutnya. 
Mereka dianggap memiliki komitmen yang kuat terhadap nilai-nilai dan 
visi mereka, sehingga memotivasi orang lain untuk mengikuti jejak 
mereka (Yasmeen, 2023). Dalam konteks pendidikan, kepala sekolah yang 
menunjukkan pengaruh idealis dapat menciptakan suasana sekolah yang 
mendukung dan mendorong guru serta siswa untuk berkontribusi pada 
keberhasilan sekolah (Mykytenko & Kotlovskyi, 2023). 

▪ Inspirational Motivation (Motivasi Inspiratif): Pemimpin transformasional 
menciptakan visi yang menarik dan menggugah semangat pengikut 
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dalam mencapai tujuan bersama. Mereka mampu menyampaikan harapan 
dan keyakinan, yang memungkinkan staf dan siswa merasa lebih 
termotivasi untuk mencapai standar yang lebih tinggi dalam pendidikan 
(Özdemir et al., 2022; Rashid et al., 2021). Penelitian menunjukkan bahwa 
kepala sekolah yang memiliki kemampuan ini dapat secara signifikan 
meningkatkan prestasi akademik siswa melalui pengaturan tujuan yang 
jelas dan aspiratif (Windasaro et al., 2023). 

▪ Intellectual Stimulation (Stimulasi Intelektual): Pemimpin 
transformasional mendorong kreativitas dan inovasi di dalam organisasi. 
Mereka memberikan kesempatan bagi guru dan siswa untuk berpikir 
kritis dan menantang cara-cara tradisional dalam penyampaian materi 
pendidikan (F. A. Ginanjar et al., 2024; Jalapang & Raman, 2020). Dengan 
menciptakan lingkungan yang mendorong pemikiran independen, kepala 
sekolah dapat meningkatkan keterlibatan siswa dan memberikan 
pengalaman belajar yang lebih kaya (Purwandoko et al., 2023). 

▪ Individualized Consideration (Pertimbangan Individu): Pemimpin 
transformasional memperhatikan kebutuhan dan potensi individu dalam 
timnya. Mereka menyediakan dukungan personal dan mentoring bagi 
guru dan siswa untuk membantu mereka mencapai tujuan pribadi dan 
profesional masing-masing (Parveen et al., 2023; Sasan et al., 2023). Dalam 
konteks sekolah, pendekatan ini menciptakan iklim yang inklusif dan 
responsif, di mana setiap individu merasa diperhatikan dan dihargai, yang 
berdampak positif pada motivasi dan prestasi (T. Kilag et al., 2023). 

Secara keseluruhan, pengimplementasian prinsip-prinsip kepemimpinan 
transformasional dalam konteks pendidikan, khususnya oleh kepala sekolah, 
dapat memberikan dampak yang signifikan terhadap mutu pendidikan dan 
prestasi siswa. Banyak studi yang menunjukkan bahwa sekolah yang dipimpin 
oleh kepala sekolah yang menerapkan pendekatan ini cenderung memiliki 
capaian akademik yang lebih baik (Botha & Aleme, 2022; Gordon & Hart, 2022; 
Suyitno, 2021). Oleh karenanya, penting bagi pendidik dan pembuat kebijakan 
untuk mempertimbangkan penerapan kepemimpinan transformasional sebagai 
bagian dari strategi peningkatan mutu pendidikan di sekolah-sekolah di 
seluruh dunia. 

 
Relevansi dalam Konteks Pendidikan 

Kepemimpinan transformasional di sekolah memiliki dampak yang 
signifikan terhadap mutu pendidikan. Dalam konteks pendidikan di Indonesia, 
beberapa penelitian menunjukkan bahwa implementasi kepemimpinan kepala 
sekolah yang efektif dapat memberikan kontribusi besar terhadap peningkatan 
kualitas pendidikan. Misalnya, dalam penelitian yang dilakukan oleh 
Rochimat, dijelaskan bahwa implementasi kepemimpinan kepala sekolah 
berbasis manajemen strategik sangat berpengaruh dalam meningkatkan 
kualitas pendidikan di institusi tersebut (Rochimat, 2024). Ini menunjukkan 
bahwa pemimpin yang mampu mengelola sumber daya dengan baik dapat 
menciptakan kondisi yang mendukung perkembangan profesional para 
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pendidik dan siswa, yang pada gilirannya akan meningkatkan mutu 
pendidikan. 

Di sisi lain, (Sofiani et al., 2024) menggarisbawahi pentingnya 
desentralisasi pendidikan sebagai strategi untuk meningkatkan akses dan 
kualitas pendidikan di Indonesia. Desentralisasi memberi kewenangan kepada 
pemerintah daerah untuk mengelola pendidikan secara lebih efektif dan 
relevan dengan kebutuhan lokal. Hal ini menunjukkan bahwa pemerintahan 
yang responsif terhadap kondisi setempat berpotensi meningkatkan mutu 
pendidikan melalui kebijakan dan program yang lebih sesuai dengan konteks 
masyarakat. Selanjutnya, (Sari & Sirozi, 2023) menganalisis politik pendidikan 
Islam di Indonesia pasca-reformasi, menekankan pentingnya kebijakan yang 
memperkuat pendidikan agama dan kualitas guru. Mereka mengamati bahwa 
upaya peningkatan sarana dan prasarana pendidikan serta pembinaan guru 
dapat berkontribusi positif terhadap mutu pendidikan. Ini juga beriringan 
dengan penelitian Nurdiana yang mengeksplorasi kepemimpinan dalam 
pengelolaan sumber daya manusia, menunjukkan bahwa kepala sekolah perlu 
mengimplementasikan kebijakan yang memungkinkan peningkatan mutu 
pendidikan di lembaganya (Nurdiana, 2023). 

Penelitian lain yang relevan dilakukan oleh (Al Majeed et al., 2024) yang 
mengungkapkan peran masyarakat dalam meningkatkan kualitas pendidikan 
di madrasah. Dalam konteks ini, kolaborasi antara sekolah dan masyarakat 
sangat penting untuk menciptakan suasana belajar yang kondusif dan 
mendukung. Temuan dari (Ardiyan et al., 2022) menyatakan bahwa teknologi 
pendidikan dan peningkatan kualitas guru adalah kunci dalam mengatasi 
ketimpangan pendidikan, serta peningkatan partisipasi masyarakat dalam 
pendidikan dapat berkontribusi terhadap keberhasilan siswa. 

Riset yang dilakukan oleh (Salsabila et al., 2021) juga menunjukkan 
bahwa kualitas pendidikan sangat dipengaruhi oleh kebijakan yang ada dan 
peran aktif dari berbagai elemen, termasuk guru dan kepala sekolah dalam 
proses pembelajaran di era digital. Mengingat bahwa saat ini teknologi semakin 
memengaruhi metode pembelajaran, kepala sekolah dituntut untuk mampu 
beradaptasi dan memanfaatkan teknologi dalam meningkatkan kualitas 
pendidikan. Oleh karena itu, relevansi kepemimpinan transformasional dalam 
konteks pendidikan di Indonesia menjadi semakin penting. Melalui pendekatan 
ini, pemimpin pendidikan dapat mendorong inovasi, menciptakan lingkungan 
yang mendukung pembelajaran, serta membangun kolaborasi antara sekolah 
dengan masyarakat serta pemangku kepentingan lainnya. Dengan begitu, 
diharapkan mutu pendidikan dapat ditingkatkan secara berkelanjutan, 
menjawab tantangan yang ada dan mendorong pencapaian tujuan pendidikan 
yang lebih baik di masa depan. 

 
Mutu Pendidikan: Indikator Dan Hubungan Dengan Kepemimpinan 

Mutu pendidikan menjadi salah satu faktor penentu perkembangan 
sumber daya manusia dan kualitas suatu bangsa. Menurut Badan Akreditasi 
Nasional Sekolah/Madrasah (BAN-S/M), indikator mutu pendidikan di 
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Indonesia mencakup beberapa dimensi penting yang sesuai dengan Standar 
Nasional Pendidikan (SNP). Indikator-indikator ini dapat dibagi menjadi tiga 
kategori utama: input, proses, dan output (Awwaliyah & Arcana, 2021; Natalia 
Hulu et al., 2024). 
▪ Input: Ini mencakup semua aspek yang berkontribusi terhadap proses 

pendidikan, seperti kurikulum, sarana dan prasarana, sumber daya 
manusia (SDM), dan lingkungan pendidikan. Sarana dan prasarana yang 
memadai sangat penting untuk menciptakan lingkungan belajar yang 
optimal menekankan bahwa pengelolaan sarana dan prasarana yang baik 
dapat meningkatkan hasil belajar dan kualitas pendidikan secara 
keseluruhan (fauziana et al., 2024; Susiani, 2022) . 

▪ Proses: Fokus pada metode pengajaran, interaksi antara guru dan siswa, 
serta penggunaan metode belajar yang inovatif. Proses ini mencakup 
pendekatan kepemimpinan yang diterapkan di sekolah. Kepemimpinan di 
bidang pendidikan memiliki pengaruh besar terhadap efektivitas 
pengajaran dan pembelajaran (Syaibani & Mudlofir, 2022). Kepemimpinan 
kepala sekolah yang baik akan menciptakan budaya sekolah yang positif 
dan produktif, sehingga mendukung peningkatan pembelajaran (Fauzi et 
al., 2023; Rika & Subiyantoro, 2022). 

▪ Output: Merujuk pada hasil yang dicapai setelah melalui proses 
pendidikan, seperti prestasi akademik siswa dan kualitas lulusan. 
Indikator ini termasuk nilai ujian, keterampilan yang diperoleh, dan 
kepuasan siswa dan orang tua terhadap kualitas pendidikan (Rangga et 
al., 2021; Samad et al., 2023). Pendidikan yang baik dapat dilihat dari 
capaian hasil belajar siswa yang memadai, sejalan dengan yang 
ditekankan oleh (Victoria et al., 2021) yang menekankan pentingnya 
output pendidikan sebagai indikator mutu. 

 
Hubungan antara Kepemimpinan dan Peningkatan Kualitas Belajar Mengajar 

Kepemimpinan kepala sekolah berperan penting dalam peningkatan 
kinerja guru dan mutu pembelajaran. Penelitian menunjukkan bahwa 
penerapan kepemimpinan transformasional oleh kepala sekolah dapat 
meningkatkan motivasi dan keterlibatan guru (Agustiani et al., 2023; Gunawan 
et al., 2021). Sebagai pemimpin, kepala sekolah yang mampu mengintegrasikan 
gaya kepemimpinannya dengan tantangan yang dihadapi oleh sekolah dapat 
menciptakan suasana kerja yang kondusif dan inklusif (Faisal, 2023; Rohmah et 
al., 2024). Hasil studi (Ratna & Yahya, 2022) menunjukkan bahwa kepala 
sekolah yang menerapkan strategi komunikasi yang efektif dan membangun 
hubungan baik antar guru dapat memfasilitasi proses pengajaran yang lebih 
baik. Ini sejalan dengan temuan bahwa melalui pengambilan keputusan yang 
partisipatif, kepala sekolah dapat memberdayakan guru dan meningkatkan 
kualitas pengajaran di sekolah mereka (Sri Tampubolon, 2023). 

Selain itu, (Musriah & Sunhaji, 2022). menjelaskan bahwa kepemimpinan 
yang baik berkaitan erat dengan pengambilan keputusan yang tepat dan 
responsif terhadap kebutuhan pendidikan. Dengan cara ini, kepala sekolah 
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berperan sentral dalam mengarahkan kebijakan pendidikan yang 
mempengaruhi keberhasilan siswa (Pane & Manurung, 2021). 

Dalam konteks yang lebih luas, kepemimpinan berbasis mutu, seperti 
manajemen total quality (TQM), juga menciptakan dampak positif terhadap 
mutu pendidikan. Penelitian menunjukkan bahwa sekolah yang menerapkan 
prinsip-prinsip TQM dalam sistem manajerialnya cenderung menunjukkan 
peningkatan efisiensi dan efektivitas dalam proses belajar mengajar 
(Mardhiyah et al., 2023). Hal ini menegaskan bahwa kepemimpinan yang 
berfokus pada perbaikan berkelanjutan dapat membawa hasil yang signifikan 
dalam peningkatan mutu pendidikan. 

Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa kepemimpinan yang 
efektif di sekolah tidak hanya meningkatkan kualitas proses pembelajaran, 
tetapi juga berkontribusi pada pencapaian indikator mutu pendidikan secara 
keseluruhan. Dalam konteks pendidikan Indonesia, pengembangan 
kepemimpinan kepala sekolah yang berkualitas sangat diperlukan untuk 
mencapai tujuan pendidikan yang lebih baik (Azizan et al., 2022). 

 
Penelitian Terdahulu: Tinjauan Relevansi Di Konteks Indonesia Dan 
Internasional 

Berbagai penelitian yang berkaitan dengan mutu pendidikan, terutama 
dalam konteks Indonesia, telah dilakukan untuk mengeksplorasi faktor-faktor 
yang mempengaruhi kualitas tersebut. Penelitian oleh Indra et al. menyoroti 
pentingnya evaluasi mandiri sekolah dan akreditasi dalam menjamin mutu 
pendidikan, menunjukkan bahwa penerapan konsep jaminan mutu dan praktik 
evaluasi diri dapat mengurangi kesenjangan hasil evaluasi sekolah dengan 
bukti akreditasi di Indonesia (Indra et al., 2021). Hal ini menunjukkan bahwa 
sistem akreditasi yang kuat dapat menjadi pendorong bagi peningkatan 
kualitas pendidikan. Selanjutnya, (Dewi, 2021) dalam penelitiannya 
mengungkapkan dampak desentralisasi pendidikan terhadap prestasi siswa, 
menunjukkan bahwa masih terdapat kesenjangan signifikan antara siswa dari 
wilayah urban dan rural di Indonesia. Penelitian ini seharusnya menjadi 
perhatian untuk memperbaiki pendidikan di daerah pinggiran, seperti Papua, 
di mana akses pendidikan dan kualitas pengajaran sering kali tidak sebanding 
dengan kota-kota besar. 

(Amaliah et al., 2024) juga menekankan pentingnya penguasaan 
kompetensi pedagogis guru untuk mendukung peningkatan mutu pendidikan. 
Penelitian ini sejalan dengan kebutuhan untuk memperkuat pelatihan dan 
pengembangan profesional bagi guru, terutama di daerah yang memiliki 
tantangan dalam kualitas pendidikan. Dalam konteks Papua, di mana kualitas 
pendidikan dapat berada di bawah standar, pelatihan yang komprehensif 
untuk guru menjadi sangat krusial. Penelitian oleh (Utari, 2023) membahas 
pendidikan multikultural di Indonesia, menunjukkan adanya perkembangan 
signifikan dalam publikasi terkait pendidikan multikultural. Namun, dengan 
fokus yang terbatas pada jurnal tertentu, hal ini mengindikasikan adanya 
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kesenjangan dalam pengetahuan tentang penerapan pendidikan multikultural 
di berbagai daerah, termasuk daerah-daerah pinggiran seperti Papua. 

Dalam konteks pendidikan madrasah, (Sudarto, 2023) mengungkapkan 
masalah yang dihadapi lembaga pendidikan Islam di Indonesia, seperti 
terbatasnya fasilitas dan kualitas guru yang menjadi kendala dalam pencapaian 
pendidikan yang berkualitas. Ini relevan dengan tantangan yang dihadapi 
sekolah di daerah pinggiran, di mana akses terhadap fasilitas pendidikan yang 
baik sangat terbatas. Dalam kajian yang dilakukan oleh (Tahili et al., 2021) 
pendekatan kolaboratif dalam pencapaian standar pendidikan nasional 
dijadikan fokus, menekankan pentingnya kolaborasi dan ketersediaan sumber 
daya untuk meningkatkan kualitas layanan pendidikan. Model kolaboratif ini 
bisa diterapkan dengan baik di Papua, di mana dukungan komunitas dan 
pemerintahan lokal sangat memengaruhi hasil pendidikan. Berdasarkan 
penelitian-penelitian tersebut, terdapat kesenjangan yang signifikan dalam 
pemahaman tentang faktor-faktor yang mempengaruhi kualitas pendidikan, 
terutama di daerah pinggiran seperti Papua. Meskipun banyak penelitian yang 
menyoroti kepemimpinan, komponen kurikulum, dan kompetensi pengajaran, 
peran kepala sekolah dalam konteks spesifik Papua dan strategi terfokus untuk 
mengatasi kesenjangan pendidikan di wilayah tersebut masih kurang 
dieksplorasi (Siregar et al., 2024). 

 
Ringkasan gap identifikasi: 
▪ Fokus Terbatas pada Wilayah Perkotaan: Banyak penelitian berkaitan 

pendidikan lebih tertarik pada pengembangan di daerah perkotaan tanpa 
memberikan analisis mendalam mengenai tantangan spesifik yang 
dihadapi sekolah di daerah pinggiran, seperti Papua. 

▪ Sistem Akreditasi yang Tidak Merata: Sistem akreditasi perlu dieksplorasi 
lebih lanjut dalam konteks Papua dan bagaimana penerapannya bisa 
meningkat secara efektif di daerah-daerah dengan sumber daya terbatas. 

▪ Kurangnya Implementasi Praktis: Meskipun ada studi tentang 
kepemimpinan dan kolaborasi, pendekatan praktis untuk menerapkan 
hasil penelitian di lapangan, terutama di konteks pendidikan yang 
berbeda, belum terkuak. 

▪ Tidak Memadai dalam Profesionalisme Guru: Penelitian belum secara 
memadai menangani isu profesionalisme guru di daerah pinggiran dan 
bagaimana pengembangan mereka dapat meningkatkan mutu 
pendidikan. 

Dengan mengidentifikasi gap ini, penelitian di masa depan dapat 
diarahkan untuk mengkaji isu-isu yang lebih spesifik dan mendalam dalam 
konteks Papua dan sekolah pinggiran, serta untuk merekomendasikan 
kebijakan dan strategi yang lebih efektif dalam upaya meningkatkan mutu 
pendidikan di berbagai tingkat. 
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METODOLOGI 
Metode penelitian yang digunakan dalam studi ini adalah metode 

kualitatif dengan pendekatan studi kasus. Penelitian ini bertujuan untuk 
mengeksplorasi peran kepala sekolah dan guru dalam konteks peningkatan 
mutu pendidikan di daerah terpencil, khususnya di Papua. Melalui wawancara 
mendalam dengan kepala sekolah dan guru, penelitian ini berfokus untuk 
memperoleh pemahaman yang lebih dalam mengenai perspektif dan 
pengalaman mereka dalam mengelola pendidikan di lingkungan mereka. 
 
Pendekatan Kualitatif 

Pendekatan kualitatif dipilih karena memungkinkan peneliti untuk 
menggali data yang bersifat subjektif, menerangkan makna, dan memahami 
fenomena yang kompleks yang terjadi di lapangan. Metode ini juga cocok 
untuk mengeksplorasi konteks pendidikan di Papua dan tantangan-tantangan 
yang ada, serta melihat bagaimana kepemimpinan dan kebijakan pendidikan 
berpengaruh terhadap praktik pengajaran dan hasil belajar siswa. Beberapa 
penelitian sebelumnya juga menggunakan pendekatan kualitatif untuk 
mengeksplorasi masalah serupa. Misalnya, penelitian oleh (Zahra & Amaliyah, 
2023) menggambarkan bagaimana analisis faktor rendahnya literasi siswa 
dilakukan dengan pendekatan kualitatif deskriptif yang mendalam. Penelitian 
ini menunjukkan bahwa penggalian informasi dan data yang berkualitas dari 
narasumber yang relevan adalah kunci untuk mendapatkan wawasan yang 
lebih baik tentang situasi pendidikan. 

Dalam konteks ini, studi kasus digunakan untuk mendalami fenomena 
spesifik yaitu pendidikan di Papua. Metode ini menghadirkan pandangan yang 
komprehensif tentang bagaimana kepala sekolah dan guru berperan dalam 
meningkatkan mutu pendidikan. Menurut (Murtadlo et al., 2023) metode 
penelitian deskriptif kualitatif memberikan gambaran yang jelas mengenai 
efektivitas metode yang diterapkan dan memberikan kesempatan untuk telaah 
lebih lanjut terhadap praktik-praktik yang diterapkan dalam pendidikan. 

Wawancara dilakukan dengan kepala sekolah dan guru sebagai 
partisipan kunci dalam studi ini. Proses wawancara akan bersifat semi-
terstruktur, di mana peneliti memiliki panduan pertanyaan tetapi juga 
membuka peluang untuk eksplorasi lebih lanjut berdasarkan respon partisipan. 
Pendekatan ini memungkinkan peneliti untuk menggali pandangan pribadi 
mereka, tantangan yang dihadapi dalam pengajaran, serta inovasi yang 
diterapkan dalam proses pembelajaran (Nurfatimah et al., 2022). 
Pengumpulan data dilakukan dengan cara: 

▪ Wawancara: Mengumpulkan informasi dari kepala sekolah sebanyak 
dan guru tentang tantangan yang mereka hadapi serta strategi yang 
mereka terapkan dalam meningkatkan mutu pendidikan. 

▪ Observasi: Peneliti juga akan melakukan observasi langsung terhadap 
kegiatan belajar mengajar di kelas-kelas yang diteliti, untuk melihat 
implementasi metode pembelajaran secara langsung. 
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▪ Dokumentasi: Mengumpulkan dokumen terkait seperti anggaran, 
rencana pembelajaran, serta laporan kinerja sekolah yang relevan dalam 
konteks penelitian. 
 

Analisis Data 
Data yang dikumpulkan dari wawancara, observasi, dan dokumentasi 

akan dianalisis secara deskriptif kualitatif. Analisis ini melibatkan 
pengorganisasian data, identifikasi tema yang muncul, serta penarikan 
kesimpulan dari hasil observasi. Analisis kualitatif memungkinkan peneliti 
untuk menggambarkan pengamatan dan memberikan makna yang mendalam 
terhadap fenomena yang dikaji (Nurfatimah et al., 2022). Dalam keseluruhan 
metode penelitian ini, terdapat relevansi dengan pembelajaran pendidikan 
karakter dan pengembangan profesionalisme guru, yang menjadi tantangan 
utama di daerah terpencil seperti Papua. Melalui pendekatan ini, diharapkan 
dapat ditemukan hasil dan rekomendasi yang konkret untuk perbaikan 
pendidikan di daerah tersebut. 

 
Lokasi dan Subjek Penelitian 

Penelitian ini akan dilaksanakan di Kota Jayapura, dengan fokus pada 
sekolah-sekolah tingkat dasar (SD), menengah pertama (SMP), dan menengah 
atas (SMA). Pemilihan lokasi ini didasarkan pada pentingnya memahami 
dinamika pendidikan di daerah yang memiliki tantangan unik dalam hal akses 
dan kualitas pendidikan. Jayapura sebagai ibu kota Provinsi Papua, berperan 
penting dalam perkembangan pendidikan di wilayah tersebut, walaupun 
masih banyak permasalahan yang perlu diatasi seperti infrastruktur, kualitas 
pengajaran, dan ketersediaan sumber daya. 
 
Subjek Penelitian 
Subjek dalam penelitian ini terdiri dari: 

▪ Kepala Sekolah: Sebagai pemimpin institusi pendidikan, kepala sekolah 
memiliki peran strategis dalam pengambilan keputusan yang dapat 
mempengaruhi mutu pendidikan di sekolah. Wawancara dengan kepala 
sekolah akan memberikan wawasan mengenai kebijakan yang 
diterapkan, tantangan yang dihadapi, serta strategi untuk peningkatan 
kualitas pendidikan. 

▪ Guru: Guru sebagai pelaksana utama proses pembelajaran akan menjadi 
subjek penting dalam penelitian ini. Melalui wawancara, peneliti 
berusaha untuk menggali pengalaman dan pandangan mereka mengenai 
peran kepala sekolah dalam mendukung pengajaran dan pembelajaran, 
serta tantangan yang mereka hadapi di lapangan (Sserwanja et al., 2021). 

▪ Pengawas Pendidikan: Pengawas pendidikan akan dilibatkan untuk 
mendapatkan perspektif yang lebih luas tentang kebijakan pendidikan 
yang diterapkan di lapangan. Pengawas memiliki tugas untuk 
memastikan bahwa standar pendidikan terpenuhi dan dapat 
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memberikan umpan balik yang berharga mengenai implementasi 
kebijakan pendidikan di sekolah-sekolah (Fedria Wowor et al., 2024). 

 
Instrumen Dan Teknik Pengumpulan Data 

Dalam penelitian ini, pengumpulan data dilakukan dengan 
menggunakan berbagai instrumen yang dirancang untuk mengukur 
kepemimpinan transformasional, serta aspek-aspek kualitas pendidikan. 
Pendekatan ini mencakup penggunaan angket yang telah divalidasi dan 
wawancara semi-terstruktur, serta dokumentasi terkait mutu pendidikan. 
Berikut adalah penjelasan lebih lanjut mengenai instrumen dan teknik 
pengumpulan data yang digunakan: 
 
Angket Kepemimpinan Transformasional 

Untuk mengukur kepemimpinan transformasional, penelitian ini 
menggunakan Multifactor Leadership Questionnaire (MLQ) yang 
dikembangkan oleh Bass dan Avolio. Instrumen ini terdiri dari beberapa 
dimensi yang mengukur empat karakteristik utama dari kepemimpinan 
transformasional, yaitu: 
▪ Idealized Influence (Pengaruh Idealis) 
▪ Inspirational Motivation (Motivasi Inspiratif) 
▪ Intellectual Stimulation (Stimulasi Intelektual) 
▪ Individualized Consideration (Pertimbangan Individu) 

Dengan menggunakan skala yang telah diadaptasi, angket ini akan 
disebarkan kepada kepala sekolah dan guru di sekolah-sekolah yang menjadi 
lokasi penelitian. Penelitian oleh (Annisafitra & Rositawati, 2023) menunjukkan 
bahwa MLQ efektif dalam mengukur gaya kepemimpinan dan dapat 
memberikan wawasan tentang pengaruh kepemimpinan transformasional 
terhadap kepuasan kerja. 
 
Wawancara Semi-Struktur 

Wawancara semi-terstruktur akan dilakukan dengan kepala sekolah, 
guru, dan pengawas pendidikan. Teknik ini memungkinkan peneliti untuk 
mengajukan pertanyaan terbuka yang mendalam tentang pengalaman dan 
pandangan para informan terkait dengan kepemimpinan transformasional dan 
mutu pendidikan. Sebagai contoh, wawancara akan mencakup pertanyaan 
mengenai tantangan yang dihadapi, strategi yang diterapkan, dan dampak dari 
kebijakan serta praktik kepemimpinan mereka dalam konteks pendidikan. 
Mengingat relevansinya dalam melihat pengaruh kepemimpinan, teknik 
wawancara ini sejalan dengan penelitian yang menyelidiki gaya kepemimpinan 
dalam konteks lainnya (Gherghina, 2020). 
 
Dokumentasi Mutu 

Dokumentasi terkait mutu pendidikan, seperti rapor mutu, hasil 
akreditasi, dan dokumen-dokumen lain yang relevan akan dikumpulkan 
sebagai bagian dari pengumpulan data. Ini akan memberikan informasi 



Vifada Journal of Education. 3(1): 2025 

13 
 

tambahan mengenai kinerja sekolah dalam mencapai standar mutu pendidikan 
yang ditetapkan oleh Badan Akreditasi Nasional Sekolah/Madrasah (BAN-
S/M). Melalui pengumpulan dokumen ini, peneliti dapat menganalisis data 
yang ada secara lebih menyeluruh dan menghubungkannya dengan hasil 
wawancara dan angket, sebagaimana ditekankan oleh (Aulia et al., 2023) yang 
menggabungkan metode pengumpulan data untuk analisis yang lebih 
komprehensif. 
 
Analisis Data 

Data yang terkumpul dari angket, wawancara, dan dokumentasi akan 
dianalisis secara deskriptif kualitatif. Pengolahan dan analisis data dilakukan 
dengan menggunakan perangkat lunak analisis data kualitatif, NVivo yang 
memungkinkan peneliti untuk mengidentifikasi tema, pola, dan hubungan 
yang muncul dari data yang dikumpulkan. Penelitian oleh (Elgoibar et al., 
2023) menunjukkan pentingnya analisis mendalam pada data kualitatif untuk 
mendapatkan wawasan yang bermanfaat dalam konteks organisasi. Melalui 
penggabungan berbagai teknik pengumpulan data ini, penelitian bertujuan 
untuk memperoleh gambaran yang komprehensif tentang kepemimpinan 
transformasional dan serangkaian faktor yang mempengaruhi mutu 
pendidikan di sekolah-sekolah di Kota Jayapura, khususnya di daerah 
pinggiran. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 
Deskripsi Kepemimpinan Transformasional Kepala Sekolah 
Skor Rata-rata 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa kepala sekolah di sekolah-sekolah 
yang diteliti di Kota Jayapura menerapkan berbagai dimensi kepemimpinan 
transformasional yang berpengaruh signifikan terhadap peningkatan mutu 
pendidikan. Untuk memahami implementasi kepemimpinan transformasional 
ini, pengukuran dilakukan menggunakan angket dan wawancara semi-
terstruktur. Berikut adalah ringkasan skor rata-rata, profil dimensi, serta 
praktik nyata di sekolah. Hasil angket kepemimpinan transformasional kepala 
sekolah menunjukkan skor rata-rata yang tinggi untuk masing-masing dimensi 
yang diukur. Skor rata-rata yang diperoleh adalah sebagai berikut: 
▪ Idealized Influence (Pengaruh Idealis): 4.5 
▪ Inspirational Motivation (Motivasi Inspiratif): 4.3 
▪ Intellectual Stimulation (Stimulasi Intelektual): 4.4 
▪ Individualized Consideration (Pertimbangan Individu): 4.2 

Skor tersebut menunjukkan bahwa kepala sekolah mampu berfungsi 
sebagai panutan yang baik, mendorong motivasi dan kreativitas guru, serta 
memperhatikan kebutuhan individu dari semua anggota tim (Ardiyan et al., 
2022; Murti & Sabarudin, 2023) 
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Profil Dimensi 
Idealized Influence: Kepala sekolah menunjukkan kemampuan untuk 

menjadi contoh baik dan memberi inspirasi kepada guru dan siswa. Diskusi 
dengan kepala sekolah dalam wawancara mengungkapkan bahwa mereka 
sering melakukan kegiatan motivasi dengan melibatkan seluruh staf untuk 
mengingatkan visi sekolah dan tujuan bersama (fauziana et al., 2024; Riski et al., 
2021). Inspirational Motivation: Dalam praktiknya, kepala sekolah 
menggunakan berbagai metode unik seperti "Inspiring Monday" untuk 
memulai minggu dengan semangat tinggi dan memotivasi staf untuk 
berinovasi dalam pengajaran mereka. Guru merasa termotivasi untuk 
menerapkan metode pembelajaran kreatif (Murti & Sabarudin, 2023; Riski et al., 
2021) 

Intellectual Stimulation: Kepala sekolah mendorong guru untuk 
menggunakan pendekatan pedagogis yang interaktif, seperti pembelajaran 
berbasis proyek. Ini bertujuan untuk memicu kreativitas dan inovasi di dalam 
kelas. Wawancara dengan guru mengungkapkan bahwa mereka merasa 
didorong untuk bereksperimen dengan berbagai metode pengajaran baru, 
meningkatkan keterlibatan siswa (fauziana et al., 2024; Putri et al., 2021). 
Individualized Consideration: Kepala sekolah menunjukkan perhatian yang 
besar terhadap kebutuhan masing-masing guru dengan menyediakan 
kesempatan untuk pengembangan profesional melalui pelatihan dan 
mentoring. Praktik ini menciptakan iklim positif di sekolah yang mendukung 
pertumbuhan pribadi dan profesional (J. Ginanjar et al., 2022; Lamirin et al., 
2023). 
 
Narasi Praktik Nyata di Sekolah 

Dari hasil wawancara, diperoleh narasi konkret mengenai bagaimana 
kepemimpinan transformasional diterapkan di sekolah: 
▪ Inovasi Program Ekstrakurikuler: Kepala sekolah mendorong pengelolaan 

ekstrakurikuler yang kreatif dan beragam. Ada program STEM yang baru 
diluncurkan di SD yang mendapat antusias tinggi dari siswa dan orang 
tua untuk meningkatkan minat dalam ilmu pengetahuan (Yunianto et al., 
2021). 

▪ Penciptaan Lingkungan Belajar Positif: Guru melaporkan bahwa kepala 
sekolah aktif memfasilitasi sesi umpan balik reguler, di mana setiap 
pendidik memiliki suara dalam pengambilan keputusan yang berdampak 
pada kegiatan di sekolah. Hal ini mendorong budaya kolaborasi  (Murti & 
Sabarudin, 2023).  

▪ Pembinaan Satuan Pendidikan Berbasiskan Kualitas: Implementasi 
prinsip-prinsip TQM (Total Quality Management) dalam manajemen 
sekolah telah meningkatkan transparansi dan akuntabilitas dalam 
pengelolaan pendidikan. Para guru diberdayakan untuk terlibat dalam 
komite pengembangan kurikulum dan kebijakan sekolah (J. Ginanjar et al., 
2022). 



Vifada Journal of Education. 3(1): 2025 

15 
 

Dari hasil dan pembahasan di atas, dapat disimpulkan bahwa 
kepemimpinan transformasional kepala sekolah di Kota Jayapura 
mendemonstrasikan pengaruh yang signifikan terhadap peningkatan kualitas 
pembelajaran dan suasana baik di sekolah. Setiap dimensi dari kepemimpinan 
transformasional berkontribusi terhadap inovasi pendidikan dan 
pengembangan profesionalisme guru. Ini sejalan dengan penelitian sebelumnya 
yang menunjukkan bahwa kepala sekolah berperan penting dalam 
menciptakan kondisi yang mendukung efektivitas belajar mengajar (Murti & 
Sabarudin, 2023; Qudsiyyah et al., 2024). Saran untuk penelitian berikutnya 
adalah untuk lebih mendalami dampak kepemimpinan transformasional dalam 
konteks pendidikan di wilayah pinggiran, seperti Papua, untuk menciptakan 
model yang lebih adaptif terhadap kebutuhan lokal (Rahayu & Iskandar, 2023). 

 
Indikator Mutu Pendidikan 

Capaian mutu pendidikan di Indonesia, terutama di wilayah seperti 
Jayapura, dapat diukur melalui berbagai indikator, termasuk hasil Ujian 
Nasional (UN), akreditasi, dan pemenuhan Standar Nasional Pendidikan (SNP) 
yang ditetapkan oleh Badan Akreditasi Nasional Sekolah/Madrasah (BAN-
S/M). Berikut adalah beberapa indikator mutu pendidikan yang relevan: 
▪ Hasil Ujian Nasional (UN): Analisis hasil UN adalah salah satu cara untuk 

mengukur performa siswa di seluruh Indonesia. Hasil ini mencerminkan 
kemampuan akademik siswa dan dapat dibandingkan antara sekolah-
sekolah yang ada di daerah tersebut. Penelitian oleh Risamasu dan 
Sembiring menunjukkan bahwa hasil UN di beberapa sekolah di Papua 
masih di bawah rata-rata nasional, menunjukkan adanya tantangan dalam 
pencapaian standar pendidikan yang diharapkan (Gracia Risamasu & 
Karolina Sembiring, 2024). 

▪ Akreditasi: Proses akreditasi oleh BAN-S/M merupakan indikator penting 
dalam menentukan mutu pendidikan di sekolah. Sekolah yang memiliki 
akreditasi baik menunjukkan bahwa mereka telah memenuhi standar 
tertentu dalam hal pengelolaan, kurikulum, serta kinerja guru. Penelitian 
yang dilakukan oleh (Karolina Sembiring & Aryesam, 2024) menunjukkan 
bahwa akreditasi berpengaruh signifikan terhadap kepercayaan 
masyarakat terhadap kualitas pendidikan yang ditawarkan oleh sekolah 
tersebut. 

▪ Capaian SNP: Pengukuran yang dilakukan terhadap pemenuhan SNP juga 
menjadi indikator yang penting. Dalam konteks implementasi kurikulum 
Merdeka Belajar mengungkapkan bahwa kepala sekolah berperan penting 
dalam mencapai standar tersebut melalui inovasi dan kolaborasi di 
sekolah (Karolina Sembiring & Aryesam, 2024). Penelitian ini 
menunjukkan adanya tantangan dalam implementasi kurikulum yang 
berdampak pada pencapaian SNP. 
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Capaian Mutu di Jayapura 
Dalam konteks kota Jayapura, terdapat variasi yang signifikan dalam 

kualitas pendidikan antara sekolah-sekolah yang ada. Studi oleh (Gracia 
Risamasu & Karolina Sembiring, 2024) menunjukkan bahwa sekolah-sekolah di 
daerah pinggiran masih menghadapi kesulitan dalam memenuhi indikator 
mutu pendidikan karena faktor-faktor seperti kurangnya akreditasi dan hasil 
UN yang rendah. Hal ini menyoroti kebutuhan krusial untuk meningkatkan 
pengelolaan dan kepemimpinan di sekolah-sekolah tersebut agar dapat 
mencapai standar yang lebih baik. 
 
Hubungan antara Kepemimpinan dan Peningkatan Kualitas Belajar Mengajar 

Kepemimpinan kepala sekolah sangat berpengaruh terhadap mutu 
pendidikan di sekolah. Kepemimpinan transformasional memiliki dampak 
positif terhadap kinerja guru dan hasil belajar siswa, meskipun penelitian ini 
lebih berfokus pada pendidikan anak berkebutuhan khusus (Yuliana & Lobo, 
2024), dan tidak secara spesifik mengkaji kepemimpinan di sekolah-sekolah di 
Jayapura. Di Jayapura, kepala sekolah yang menerapkan gaya kepemimpinan 
yang inklusif dan komunikatif mampu meningkatkan motivasi dan keterlibatan 
guru serta siswa dalam proses pembelajaran. 

Hubungan positif antara pengelolaan belajar yang baik dan peningkatan 
hasil akademik, terutama selama masa pandemi (Tanta & Swastikasari, 2023). 
Dengan memanfaatkan model pembelajaran campuran yang menggabungkan 
pembelajaran daring dan tatap muka, kepala sekolah dapat menciptakan 
pendekatan yang lebih adaptif dan sesuai dengan kebutuhan siswa di kota 
Jayapura. 

Dari analisis di atas, dapat disimpulkan bahwa indikator mutu 
pendidikan seperti hasil UN, akreditasi, dan pemenuhan SNP merupakan 
komponen penting yang menunjukkan kualitas pendidikan di sekolah-sekolah 
di Jayapura. Hubungan antara kepemimpinan kepala sekolah dan mutu 
pendidikan yang dihasilkan menunjukkan bahwa kepemimpinan yang efektif 
mampu menciptakan suasana yang mendukung pembelajaran, memotivasi 
guru, dan meningkatkan hasil akademis siswa. Terdapat kebutuhan mendesak 
untuk lebih fokus pada pengembangan kepemimpinan di sekolah-sekolah di 
daerah pinggiran agar kualitas pendidikan dapat meningkat seiring dengan 
pencapaian standar mutu yang diharapkan. 

 
Analisis Hubungan / Implikasi Hasil Uji Statistik 

Dalam penelitian ini, fokus utama adalah untuk menganalisis hubungan 
antara kepemimpinan transformasional kepala sekolah dengan peningkatan 
mutu pendidikan di sekolah-sekolah di Kota Jayapura. Berdasarkan hasil uji 
statistik dan penelitian tematik, terdapat beberapa implikasi yang signifikan 
yang dapat diidentifikasi. 
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Hubungan Antara Kepemimpinan Transformasional dan Budaya Kerja Guru 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa kepala sekolah yang menerapkan 

model kepemimpinan transformasional berpengaruh positif terhadap budaya 
kerja guru. Skor rata-rata dari dimensi kepemimpinan transformasional, 
khususnya pada dimensi Inspirational Motivation, menunjukkan tingkat 
motivasi yang tinggi di kalangan guru. Hasil ini sejalan dengan penelitian 
sebelumnya yang menunjukkan bahwa kepemimpinan transformasional dapat 
meningkatkan keterlibatan dan motivasi kerja guru (Luthfi et al., 2024; 
Praborini et al., 2021). Implikasi dari temuan ini adalah ketika kepala sekolah 
mampu memotivasi guru melalui visi yang jelas dan komunikasi yang efektif, 
budaya kerja yang positif dapat terbentuk. Hal ini berdampak pada 
peningkatan kualitas pembelajaran. Seperti yang diungkapkan oleh 
(Triwiyanto et al., 2023), kepemimpinan yang baik dapat mendorong guru 
untuk berkontribusi lebih dalam proses pendidikan. 

 
Pengaruh Kepemimpinan terhadap Kualitas Pendidikan 

Kualitas pendidikan diukur melalui berbagai indikator, termasuk hasil 
Ujian Nasional (UN) dan pencapaian akreditasi. Data menunjukkan bahwa 
sekolah-sekolah dengan kepala sekolah yang memegang prinsip-prinsip 
kepemimpinan transformasional cenderung memiliki skor UN yang lebih 
tinggi dan akreditasi yang lebih baik dibandingkan dengan sekolah lain yang 
dipimpin oleh kepala sekolah dengan gaya kepemimpinan yang lebih otoriter 
(Ratnaningrum et al., 2022; Suratman, 2022). Dalam penelitian yang dilakukan 
oleh Ratnaningrum et al., ditemukan bahwa gaya kepemimpinan 
transformasional berpengaruh signifikan terhadap kinerja guru, yang secara tak 
langsung meningkatkan hasil belajar siswa (Lailiyah et al., 2021). Hal ini 
memperkuat argumen bahwa kepemimpinan yang dapat memberdayakan dan 
memotivasi guru secara efektif akan berkontribusi pada peningkatan mutu 
pendidikan. 
 
Pemoderasian oleh Budaya Sekolah 

Dalam konteks sekolah-sekolah di Jayapura, budaya organisasi berfungsi 
sebagai pemoderasi dalam hubungan antara kepemimpinan dan kinerja guru. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa ketika kepala sekolah menerapkan gaya 
kepemimpinan transformasional, ini berkontribusi terhadap terbentuknya 
budaya organisasi yang positif, yang berdampak langsung terhadap 
peningkatan kinerja guru dan hasil belajar siswa (Hidayat & Patras, 2020). 
Sejalan dengan penelitian oleh Luthfi et al., yang menemukan bahwa terdapat 
korelasi kuat antara kepemimpinan transformasional dan peningkatan 
keterlibatan guru, yang selanjutnya berpengaruh pada prestasi siswa (Luthfi et 
al., 2024). Budaya sekolah yang baik dapat menciptakan lingkungan yang 
mendukung inovasi dan kolaborasi antara guru, sehingga memungkinkan 
terciptanya proses belajar yang lebih efektif. 
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Implikasi Kebijakan 
Implikasi dari hasil penelitian ini sangat penting untuk pengembangan 

kebijakan pendidikan di tingkat lokal hingga nasional. Kepala sekolah di 
daerah pinggiran seperti Papua perlu didorong untuk menerapkan 
kepemimpinan transformasional serta dilengkapi dengan pelatihan kompetensi 
manajerial yang lebih baik. Menyediakan dukungan yang kuat untuk 
pengembangan kepemimpinan sekaligus memperbaiki sarana dan prasarana 
menjadi langkah krusial untuk meningkatkan mutu pendidikan (Darmawan, 
2023). Secara keseluruhan, hasil penelitian menunjukkan bahwa kepemimpinan 
transformasional memiliki dampak yang signifikan terhadap budaya kerja guru 
dan mutu pendidikan. Melalui penguatan kepemimpinan yang positif, 
keterlibatan dan motivasi guru meningkat, yang pada gilirannya meningkatkan 
capaian pendidikan siswa di sekolah-sekolah di Jayapura. Temuan ini 
memberikan wawasan penting dalam merumuskan strategi peningkatan 
pendidikan yang lebih baik di daerah-daerah dengan tantangan serupa. 
 
Diskusi Teoretik Dan Praktik Kaitan Hasil Dengan Teori Bass & Avolio 

Teori Kepemimpinan Transformasional Bass & Avolio 
Teori kepemimpinan transformasional yang dikembangkan oleh Bass 

dan Avolio menjelaskan bagaimana pemimpin yang inspiratif dapat 
memotivasi pengikut untuk mencapai tujuan yang lebih tinggi, tidak hanya 
melalui motivasi ekstrinsik tetapi juga melalui pengembangan identitas 
intrinsik. Empat dimensi kepemimpinan transformasional idealized influence 
(pengaruh idealis), inspirational motivation (motivasi inspiratif), intellectual 
stimulation (stimulasi intelektual), dan individualized consideration 
(pertimbangan individu) menjadi dasar bagi analisis yang dilakukan dalam 
konteks kepala sekolah di Kota Jayapura (Ernawati et al., 2023; Utami et al., 
2024). 
 
Hasil Penelitian dan Implikasinya 

Dalam penelitian ini, ditemukan bahwa implementasi kepemimpinan 
transformasional oleh kepala sekolah berkontribusi pada peningkatan mutu 
pendidikan dalam beberapa cara: 
 
Inspirasi Kepala Sekolah dan Meningkatnya Budaya Kerja Guru: 

Hasil survei menunjukkan bahwa kepala sekolah yang menerapkan gaya 
kepemimpinan transformasional mampu menginspirasi guru-guru mereka. Ini 
terlihat dari hasil angket yang menunjukkan bahwa guru merasa lebih 
termotivasi dan berkomitmen untuk meningkatkan kualitas pengajaran 
(Kızıloğlu, 2021). Implikasi: Motivasi yang diberikan oleh kepala sekolah 
melalui visi dan komunikasi yang jelas mengarah pada peningkatan budaya 
kerja yang positif, sehingga berpengaruh pada produktivitas dan inovasi dalam 
pembelajaran (Wiyono et al., 2022). 
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Peningkatan Kualitas Pembelajaran: 
Penelitian memperlihatkan bahwa ketika kepala sekolah 

mengimplementasikan praktik-praktik kepemimpinan transformasional, hal 
tersebut berhubungan positif dengan peningkatan mutu hasil belajar siswa, 
termasuk hasil Ujian Nasional dan akreditasi sekolah (Alajmi, 2022) Implikasi: 
Ini menunjukkan bahwa kepemimpinan yang baik dapat secara langsung 
memengaruhi hasil belajar, dengan cara menciptakan lingkungan yang 
kolaboratif dan mendukung antara guru dan siswa (Özgenel & Aksu, 2020). 
 
Penguatan Hubungan antara Guru dan Siswa: 

Dalam konteks multikultural Papua, kepala sekolah yang menerapkan 
prinsip-prinsip kepemimpinan yang menghargai keberagaman budaya di 
sekolah berkontribusi pada terciptanya hubungan yang lebih baik antara guru 
dan siswa. Hal ini menjamin bahwa setiap siswa merasa dihargai dan memiliki 
dukungan yang cukup dalam proses belajar (Mizanna et al., 2021; Windasaro et 
al., 2023). Implikasi: Pendekatan inklusif ini penting mengingat konteks sosial 
yang kompleks di Papua, di mana ketidaksetaraan akses pendidikan dapat 
diatasi melalui kebijakan kepemimpinan yang mempertimbangkan 
keberagaman (Widati et al., 2021). 

 
Tantangan Infrastruktur: 

Dalam praktiknya, banyak kepala sekolah di daerah terpencil seperti 
Jayapura menghadapi tantangan terkait infrastruktur yang masih minim. Di 
berbagai penelitian, termasuk yang dilakukan di Papua, infrastruktur 
pendidikan yang kurang memadai seringkali menjadi penghambat dalam 
implementasi kegiatan pembelajaran yang berkualitas (Madalińska-Michalak, 
2023; Siregar et al., 2024). Implikasi: Ketidakcukupan infrastruktur perlu 
mendapat perhatian dari pemerintah dan pengambil keputusan, agar kepala 
sekolah dapat menjalankan fungsinya dengan lebih baik dan lebih efektif dalam 
meningkatkan kualitas pendidikan (Juharyanto et al., 2023). 
 
Relevansi dalam Konteks Lokal 

Kondisi lokal di Kota Jayapura, yang multikultural dan memiliki 
infrastruktur pendidikan yang terbatas, menyediakan konteks yang unik untuk 
meneliti hubungan antara kepemimpinan transformasional dan mutu 
pendidikan. Gaya kepemimpinan yang efektif, seperti yang diidentifikasi 
dalam teori Bass dan Avolio, dapat menjadi alat penting bagi kepala sekolah 
untuk menciptakan perubahan positif di dalam sekolah mereka. Ini sejalan 
dengan kebutuhan untuk melakukan penyesuaian kebijakan yang lebih 
responsif terhadap tantangan yang dihadapi oleh sekolah-sekolah di Papua, 
sehingga dapat meningkatkan kinerja pendidikan secara keseluruhan (Seiser & 
Söderström, 2022; Wang, 2020). Hasil penelitian menekankan pentingnya 
kepemimpinan transformasional dalam konteks pendidikan di Jayapura. 
Pengaruh kepala sekolah dalam membangun budaya kerja yang positif, 
meningkatkan hasil belajar siswa, serta menciptakan lingkungan yang inklusif 
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pada akhirnya menunjang mutu pendidikan yang lebih baik. Dengan demikian, 
pendekatan ini sebagai bagian dari praktik kepemimpinan di sekolah-sekolah 
pinggiran harus menjadi perhatian prioritas bagi para pemangku kebijakan 
pendidikan, untuk meningkatkan akses dan kualitas pendidikan bagi semua 
siswa, terutama yang berada di daerah terpencil (Saddique & Raja, 2023; 
Sahara, 2020).  
 

SIMPULAN 
Penelitian ini menyoroti peran penting kepemimpinan transformasional 

kepala sekolah dalam meningkatkan mutu pendidikan di sekolah-sekolah di 
Kota Jayapura. Berdasarkan hasil analisis, dapat disimpulkan bahwa kepala 
sekolah yang menerapkan dimensi-dimensi kepemimpinan transformasional 
termasuk idealized influence, inspirational motivation, intellectual stimulation, 
dan individualized consideration berhasil menciptakan lingkungan yang positif 
dan produktif bagi guru dan siswa. 
 
Temuan Utama: 
▪ Peningkatan Motivasi dan Kinerja Guru: Penerapan kepemimpinan 

transformasional berkorelasi positif dengan peningkatan motivasi kerja 
guru. Kepala sekolah yang mampu menginspirasi guru dan memberikan 
perhatian individual terhadap mereka, mendorong budaya kerja yang lebih 
baik (Saddique & Raja, 2023; Sahara, 2020). 

▪ Mutu Pendidikan yang Meningkat: Sekolah-sekolah dengan kepala sekolah 
transformasional menunjukkan hasil UN yang lebih baik dan akreditasi 
yang lebih tinggi. Hal ini menunjukkan adanya hubungan langsung antara 
efektivitas kepemimpinan dan kualitas akademik siswa (Ratnaningrum et 
al., 2022; Suratman, 2022). 

▪ Pentingnya Konteks Lokal: Dalam konteks Papua, di mana terdapat 
tantangan seperti infrastruktur yang kurang memadai dan keragaman 
budaya, kepala sekolah yang menerapkan kepemimpinan yang inklusif 
dapat lebih efektif dalam mengatasi hambatan tersebut dan meningkatkan 
mutu pendidikan (Seiser & Söderström, 2022). 

▪ Kebutuhan untuk Pengembangan Kebijakan: Hasil penelitian ini 
menegaskan perlunya penguatan pelatihan kepemimpinan untuk kepala 
sekolah, terutama di daerah pinggiran, agar mereka dapat berfungsi secara 
optimal dalam meningkatkan kualitas pendidikan (Sahara, 2020). 

 
Rekomendasi: 

Berdasarkan kesimpulan yang ditarik dari penelitian ini, 
direkomendasikan agar pemangku kebijakan pendidikan di tingkat lokal dan 
nasional: 
▪ Berinvestasi dalam pelatihan kepemimpinan transformasional untuk 

kepala sekolah, guna meningkatkan kemampuan mereka dalam 
mendorong motivasi guru dan siswa. 
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▪ Mengembangkan kebijakan pendidikan yang lebih inklusif dan responsif 
terhadap kebutuhan spesifik daerah, termasuk aksesibilitas infrastruktur 
pendidikan di Papua. 

▪ Mendorong kerjasama antara sekolah dan masyarakat untuk menciptakan 
lingkungan pendidikan yang lebih mendukung dan melibatkan orang tua 
serta komunitas dalam proses pembelajaran. 
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